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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Joyfull Learning 
berbantuan media kartu bilangan terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas III SD Negeri 1 
Midang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi Eksperimen dengan 
desain Nonequivalent Control Group Design. Objek  penelitian adalah seluruh peserta didik kelas III di 
SD Negeri 1 Midang yang berjumlah 54 orang. Data mengenai kemampuan numerasi peserta didik 
diperoleh dengan menggunakan instrumen tes dan lembar observasi untuk mengukur keterlaksanaan 
pembelajaran. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test yang dilakukan pada taraf signifikan 
5%. Hasil uji prasyarat analisis diperoleh bahwa data normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji  
Independent Sample T-Test diperoleh nilai sig (2-tailed) data posttest 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan model Joyfull Learning berbantuan media kartu bilangan terhadap 
kemampuan numerasi peserta didik kelas III SD Negeri 1 Midang. Unsur kebaruan dalam penelitian ini 
yaitu dengan Joyfull Learning berbantuan media kartu bilangan yang dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik akan mata pelajaran matematika dan menumbuhkan rasa ketertarikan peserta 
didik untuk belajar. 

 
Kata Kunci: Joyfull Learning, Media Kartu bilangan,  Kemampuan Numerasi 
 

THE EFFECT OF NUMBER CARD MEDIA ASSISTED JOYFULL LEARNING 
MODEL ON NUMERATION ABILITY OF CLASS III STUDENTS OF SD NEGERI 

1 MIDANG 
 

Abstract: This study aims to determine the effect of the Joyful Learning model assisted by number card media on 
the numeracy skills of third grade students at SD Negeri 1 Midang. This research is a quantitative research with a 
quasi-experimental approach with the Nonequivalent Control Group Design. The object of research was all 54 
students in class III at SD Negeri 1 Midang. Data regarding students' numeracy abilities were obtained by using 
test instruments and observation sheets to measure the implementation of learning. The data in this study were 
analyzed using descriptive analysis and inferential analysis using the Independent Sample T-Test which was carried 
out at a significant level of 5%. The results of the analysis prerequisite test showed that the data were normal and 
homogeneous. Based on the results of the Independent Sample T-Test test, it obtained a sig (2-tailed) posttest data 
value of 0.001 < 0.05 which indicates that there is a significant influence of the Joyful Learning model assisted by 
number card media on the numeracy abilities of class III students at SD Negeri 1 Midang. The element of novelty 
in this study is by using number card media which can develop students' abilities in mathematics and foster 
students' interest in learning. 

 
Keywords: Joyfull Learning, number card media, numeracy skill 
 

 

PENDAHULUAN 
Pada abad 21 sekarang peserta didik 

disiapkan untuk dapat memahami enam 
literasi dasar yang bertujuan untuk dapat 
menghadapi ancaman dari luar. Gerakan ke 

enam literasi tersebut penting untuk dikuasai 
oleh warga Indonesia terdiri dari literasi 
Bahasa, literasi numerasi, literasi digital, 
literasi sains, literasi finansial, dan literasi 
budaya dan kewarganegaraan (Hartika et al., 
2022). Salah satu yang diutamakan adalah 
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kemampuan numerasi karena keterampilan 
numerasi banyak diperlukan dalam segala 
segi konteks kehidupan, misalnya dalam 
melakukan aktivitas jual beli, memulai usaha 
serta membangun sebuah rumah 
menggunakan kemampuan numerasi 
(Widodo et al., 2022).  Kemampuan numerasi 
sangat berperan penting dalam 
mengembangkan kecakapan peserta didik, 
seperti berhitung yang dimulai dari tingkat 
dasar ( Nur et al., 2021). Kemampuan 
numerasi sendiri adalah keahlian 
menggunakan berbagai macam bilangan, 
statistik, grafik, tabel, serta simbol matematis 
dasar untuk memecahkan masalah, serta 
pengetahuan dan kemampuan dalam 
menarik suatu kesimpulan yang berkaitan 
dengan permasalahan aktivitas sehari-hari  
(Anderha & Maskar, 2021). 

Indonesia merupakan salah satu Negara 
yang mempunyai kemampuan literasi 
numerasi yang berada pada level rendah 
dibandingkan Negara ASEAN.  Kemampuan 
matematis peserta didik Indonesia mulai dari 
pendidikan sekolah dasar sampai perguruan 
tinggi masih berada pada level yang sangat 
memprihatinkan (Anderha & Maskar, 2021). 
Hasil studi terbaru yang dilaksanakan PISA 
pada tahun 2018 diterbitkan oleh OECD 
(2019), menunjukkan rerata nilai matematika 
peserta didik Indonesia memperoleh hasil 379 
poin dengan rata-rata nilai OECG 487 poin 
(Ambarwati & Kurniasih, 2021). Jika ditinjau 
hasil suvei Asesmen Kompetensi Siswa 
Indonesia (AKSI) terhadap kemampuan 
numerasi peserta didik Provinsi Nusa 
Tenggara Barat menduduki peringkat 30 dari 
33 Provinsi di Indonesia (Wahyu Adinda et 
al., 2022).  Data tersebut  menunjukkan bahwa 
kemampuan numerasi di Nusa Tenggara 
Barat berada pada golongan  rendah. 

 Berdasarkan kenyataan di lapangan 
yang didapatkan dari hasil pengamatan dan 
wawancara guru SD Negeri 1 Midang, 
rendahnya kemampuan numerasi peserta 
didik yang ditunjukkan dari data hasil belajar 
pada mata pelajaran matematika 
menunjukkan sebagian besar nilai peserta 
didik di bawah KKM dengan rata-rata 45,24% 
dan 55,48%. Rendahnya kemampuan 
numerasi peserta didik di Sekolah Dasar 
disebabkan karena kurang berpengalaman 
dalam memecahkan masalah yang bersifat 
kompleks dan cara mengajar guru yang masih 
menggunakan metode tradisional tanpa 
melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

proses belajar, sehingga menciptakan 
pembelajaran yang membosan. Hal tersebut 
didukung dari hasil survei yang dilakukan 
kepada peserta didik bahwa sebagian besar 
peserta didik tidak memperhatikan guru pada 
saat proses pembelajaran berlangsung dan 
ada juga peserta didik yang bermain, serta 
peserta didik yang saling bicara bersama 
teman sebangkunya. 

 Pembelajaran matematika yang 
dilaksanakan dengan metode ceramah, 
kemungkinan besar peserta didik tidak 
mampu bereksplorasi dan tidak dapat 
meningkatkan kemampuan intelektualnya, 
disebabkan pada tahap proses belajar 
mengajar peserta didik tidak terbiasa dalam 
memecahkan permasalahan kehidupan 
sehari-hari anak (Fauzi & Setiawan, 2020). 
Pembelajaran menggunakan metode ceramah 
membuat peserta didik mengantuk, bosan 
dan tidak paham sehingga peserta didik tidak 
tertarik untuk belajar (Ulandari et al., 2022). 

Solusi dalam memecahkan 
permasalahan tersebut yaitu dibutuhkan 
model pembelajaran dengan suasana belajar 
menyenangkan, menarik dan tidak 
membosankan dalam menciptakan 
pembelajaran lebih efektif yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran Joyfull 
Learning. Pembelajaran Joyfull Learning yaitu 
salah satu model pembelajaran yang memiliki 
karakteristik suasana belajar menyenangkan, 
menarik dan mengharuskan peserta didik 
untuk aktif (Hurriyati et al., 2022). 
Keunggulan pembelajaran menggunakan 
model menyenangkan yaitu 1) menciptakan 
keadaan belajar yang santai dan 
mengasyikkan, 2) dapat memotivasi peserta 
didik untuk dapat berekspresi, 3) mendorong 
cara berpikir kritis dan kreativis, 4) dapat 
menciptakan pembelajaran yang menarik, 
aktif, imajinatif, 5) dan dapat meningkatkan  
keingintahuan dan ketertarikan dalam belajar 
(Kusuma, 2021). 

Model pembelajaran Joyfull Learning 
juga memerlukan media perangsang untuk 
membantu peserta didik agar lebih semangat 
dan nyaman dalam kegiatan pembelajaran 
(Musbhirah et al., 2018). Salah satunya adalah 
media kartu bilangan dikarenakan media 
tersebut berkaitan dengan kemampuan 
numerasi peserta didik. Media kartu bilangan 
adalah sarana penyalur materi pelajaran 
secara sederhana dapat menjelaskan bentuk 
bilangan konkret yang dituang dengan 
menggunakan kertas (T. M. Dewi et al., 2020). 
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Manfaat dari kartu bilangan yaitu untuk 
melatih perkembangan peserta didik untuk 
belajar menghitung, melatih peserta didik 
untuk dapat membedakan warna, mendidik 
peserta didik membedakan angka, dan 
mendidik mental anak (Oktafyani et al., 2022). 
Adapun keunggulan-keunggulan dalam 
menerapkan media kartu bilangan di kelas 
adalah; (1) peserta didik dapat 
menggolongkan kartu berdasarkan dengan 
pasangannya sambil belajar mengetahui 
suatu konsep dalam suasana yang 
menyenangkan, (2) peserta didik mudah 
mengingat dan memahami konsep dengan 
kalimat sederhana, (3) dan peserta didik dapat 
mengaitkan teori bilangan dengan lambang 
bilangan (Sahrah, 2019). 

Adapun hasil penelitian yang sudah 
menerapkan model pembelajaran Joyfull 
Learning yang dilakukan Eru Ugi dan Riska 
Amaliya Harsi (2022) menunjukkan bahwa 
ada pengaruh penerapan media kartu pada 
model pembelajaran Joyfull Learning untuk 
meningkatkan pemahaman konsep materi 
pecahan kelas V SD Negeri 1 Masiri. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini terdapat pada objek penelitian 
dimana penelitian terdahulu menggunakan 
kelas V, sedangkan penelitian ini  
menggunakan kelas III. Adapun unsur 
kebaruan penelitian ini terdapat pada variabel 
terikat yang dimana pada penelitian ini 
meneliti kemampuan numerasi peserta didik 
dan variabel bebas menggunakan media kartu 
bilangan  dengan permainan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan Dwi 
Hurriyati, Maula Rosada dan Mulia Marita 
(2022) menunjukkan bahwa model Joyfull 
Learning dapat menumbuhkan minat dan 
rata-rata nilai peserta didik. Perbedaannya 
terletak pada  variabel terikat dimana peneliti 
mengukur kemampuan numerasi peserta 
didik. Adapun unsur kebaruan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan media 
kartu bilangan yang dapat mengembangkan 
kecakapan dan pemahaman peserta didik 
akan matematika dan menumbuhkan minat 
peserta didik untuk belajar.  

Berdasarkan penelusuran pustaka yang 
dilakukan belum ada penelitian yang meneliti 
terkait pengaruh model  model Joyfull 
Learning berbantuan media kartu bilangan 
terhadap kemampuan numerasi . Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan mengukur 
pengaruh model Joyfull Learning berbantuan 
media kartu bilangan terhadap kemampuan 

numerasi peserta didik. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan quasi experimen 
dengan desain penelitian nonequivalent control 
group design. Peneliti menggunakan desain 
tersebut dikarenakan penelitian ini terdapat 
dua kelompok pembanding dengan 
pemberian perlakuan yang berbeda. 

Penelitian dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2022/2022 di SD Negeri 1 
Midang. Populasi yang digunakan yaitu 
seluruh peserta didik kelas III yang berjumlah 
54 peserta didik. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh (sampel 
total). Sampling Jenuh adalah cara penentuan 
sampel bila seluruh anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2013).  

Metode pengumpulan data yaitu 
menggunakan instrumen tes untuk 
mengukur kemampuan numerasi peserta 
didik dan lembar observasi untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran. Data tersebut 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
dan analisis inferensial menggunakan uji 
Independent Sample T-Test dilakukan pada 
taraf signifikan 5%. Sebelum di uji hipotesis 
dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji 
normalitas dan homogenitas. 

HASIL & PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian ini  dideskripsikan dari 
data pretest dan posttest kedua kelas. Proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih 
semangat dan aktif dengan menggunakan 
model Joyfull Learning berbantuan media 
kartu bilangan. Berikut grafik perbandingan 
rata-rata peningkatan nilai pretest dan 
posttest kelas III A dan kelas III B dalam mata 
pelajaran matematika. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Pretest dan posstest 

 
Berdasarkan gambar grafik di atas, 
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menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
nilai rata-rata kelas kontrol saat pretest 53,10 
dan posttest 62,38, sedangkan untuk kelas 
eksperimen saat pretest 47,76 dan posttest 
76,52. Peningkatan tersebut disebabkan 
karena dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model Joyfull Learning 
berbantuan media kartu bilangan dengan 
dipadukan permainan bingo di dalam 
pembelajaran, sehingga menciptakan suasana 
belajar yang mengasyikkan sehingga 
menumbuhkan ketertarikan peserta didik 
untuk belajar. Selanjutnya dilakukan analisis 
statistik untuk menguji hipotesis penelitian 
menggunakan uji hipotesisis Independent T-
Test. Sebelum dilakukan uji hipotesisi maka 
terlebih dahulu data di uji normalitas dan 
homogenitas. Ringkasan uji nomalitas dapat 
dilihat pada Tabel 1. berikut 
 

Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas Data 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui nilai 

signifikansi untuk uji normalitas data pretest 
kelas eksperimen sebesar .069 dan posttest 
kelas eksperimen sebesar .137. Sedangkan 
nilai signifikan untuk pretest kelas kontrol 
sebesar .062 dan posttest kelas kontrol .052. 
Hal ini menunjukkan data berdistribusi 
normal karena nilai signifikan > 5%. Setelah 
data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji homogenitas data dapat dilihat 
pada Tabel 2. berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
Numerasi 

.567 3 104 .638 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

nilai signifikansi untuk uji homogenitas data 
sebesar 0,638 yang jauh lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas baik 
kelas III A dan III B memiliki varians 
kemampuan numerasi yang homegen. Data 

pretest dan posttest  berdistribusi normal 
maka data dilanjutkan menggunakan statistik 
parametrik yakni Independent T-Test dengan 
bantuan SPSS 25 for windows. Hasil uji 
hipotesisis dapat di lihat pada Tabel 3. 
berikut. 

 
Tabel 3. Uji Hipotesis Data 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of 
Means 

F Sig. T Df Sig. 
(2-
tail
ed) 

Mean 
Differe

nce 

Hasil 
Postt
est 

Equal 
variances 
assumed 

.074 .787 3.560 52 .001 12.301 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai 
signifikan yang diperoleh adalah 0.001 yang  
jauh lebih kecil daripada 0,005. Selain nilai t-
hitung yang diperoleh sebesar 3.560 jauh lebih 
besar dari nilai t-tabel (1.674) untuk derajat 
kebebasan 52. Data tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis nol ditolah dan hipotesis 
alternatif diterima dan terdapat pengaruh 
model Joyfull Learning berbantuan med 
bilangan terhadap kemampuan numerasi 
peserta didik kelas III SD Negeri 1 Midang. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil posttest kelas 
eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 76,52  
dan kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata 
53,10. Hail tersebut menunjukkan nilai rata-
rata posttest pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding kelas kontrol, dikarenakan 
adanya perbedaan perlakuan yang dilakukan. 
Peserta didik di kelas eksperimen lebih 
banyak yang partisipasi dalam pembelajaran 
dengan memainkan kartu, sedangkan kelas 
kontrol cenderung monoton yang hanya 
diarahkan pada hitungan-hitungan di atas 
kertas tanpa melibatkan permainan. Hal ini 
disebabkan peserta didik tidak hanya belajar, 
tetapi dipadukan dengan permainan media 
kartu bilangan, sehingga menciptakan 
pembelajaran dengan suasana yang berbeda 
dan meningkatkan semangat peserta didik 
untuk aktif dan semangat dalam proses 
pembelajaran. Belajar sambil bermain adalah 
suatu aktivitas yang dilakukan untuk 
mengeksplorasi, menemukan, dan 
bereksperimen, berkreasi, dan belajar secara 
menyenangkan (Suripatty et al., 2020). 

Kelas Kolmogrov-Smirnov 
Statistic Df Sig. 

Pretest 
Eksperimen 

.167 25 .069 

Posttest 
Eksperimen 

.152 25 .137 

Pretest Kontrol .158 29 .062 
Posttest 
Kontrol 

.161 29 .052 
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Permain merupakan suatu metode yang 
dapat membantu memperkuat pemahaman 
peserta didik dalam pelajaran (Safruddin et 
al., 2019). Bermain memiliki fungsi penting 
dalam perkembangan dan pertumbuhan 
peserta didik, baik perkembangan fisik-
motorik, bahasa, pengetahuan, karakter, 
sosial maupun emosional (Nurhayati & 
Zarkasih Putro, 2021). Pengembangan media 
pembelajaran berbasis permainan dapat 
mengembangkan daya berpikir dan menjadi 
lebih aktif sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna di era new normal (Oktafyani et al., 
2022).  

Aktivitas pembelajaran menggunakan 
model Joyfull Learning dengan teknik 
permainan merupakan pembelajaran dengan 
teknik bermain sambil belajar, memecahkan 
masalah dan mencari jawaban dari sebuah 
soal dengan bantuan media kartu bilangan. 
Model Joyfull Learning dengan bantuan 
media kartu bilangan mempermudah peserta 
didik untuk membandingkan pecahan, 
mengurutkan pecahan, dan memecahkan 
masalah. Media kartu bilangan tersebut dapat 
mengarahkan perhatian peserta didik pada 
satu titik fokus dan kartu bilangan dapat 
mengonkretkan ide-ide abstrak, sehingga 
terjadilah interaksi langsung antara guru 
dengan peserta didik.  Media 
pembelajaran bertujuan untuk dapat  
menumbuhkan dan memusatkan perhatian 
peserta didik, sehingga dapat 
membangkitkan motivasi belajar, hubungan 
dengan lingkungan dan kemandirian belajar 
(Nurhasanah et al., 2022). Selain itu, kegiatan 
belajar mengajar akan lebih efektif apabila 
dipadukan dengan media pembelajaran 
(Yusuf et al., 2022). 

Peningkatan aktivitas proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Joyfull Learning berbantuan media kartu 
bilangan memberikan respon yang positif 
terhadap proses pembelajaran, karena model 
Joyfull Learning memiliki kelebihan 
diantaranya (1) suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan dan santai, (2) peserta didik 
terangsang akan kreativitas, (3) penyampaian 
materi lebih jelas (Nurbaiti et al., 2022). Hal 
tersebut yang mendasari terjadinya 
peningkatan aktivitas keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model Joyfull 
Learning berbantuan media kartu bilangan 
dapat terlaksana dengan sangat baik dengan 
rata-rata keterlaksanaan 90,98%.  

Hasil perhitungan uji hipotesis 

diperoleh dengan cara membandingkan data 
posttest kedua kelas. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada Tabel 3 yang diperoleh thitung 
pada taraf signifikan 5% sebesar 3.560, 
sedangkan ttabel 1.674 sehingga diperoleh 
thitung  ˃ ttabel dan nila sig (2-tailed) data 
posttest 0,001 ˂ 0,05 menunjukkan bahwa 
Hipotesis diterima dan Hipotesisi nol ditolak. 
Disimpulkan model Joyfull Learning 
berbantuan media kartu bilangan 
berpengaruh terhadap kemampuan numerasi 
peserta didik kelas III SD Negeri 1 Midang. 

Model Joyfull Learning berpengaruh 
terhadap kemampuan numerasi peserta 
didik, disebabkan pembelajaran sambil 
bermain dapat menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan, menarik, dan rileks, 
sehingga peserta didik yang dari dia 
bermalas-malasan bahkan ada yang tidak 
suka pada mata pelajaran matematika, 
sekarang mereka sangat menikmati dan 
berantusias. Penggunaan alat permainan 
edukatif peserta didik dapat belajar sambil 
bermain karena aktivistas bermain dapat 
menjadi sumber belajar yang paling efektif 
untuk anak usia Sekolah Dasar (Dewi et al., 
2021). 

 

PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
Joyfull Learning berbantuan media kartu 
bilangan terhadap kemampuan numerasi 
peserta didik kelas III SD Negeri 1 Midang. 
Hal ini terlihat dari hasil uji hipotesis 
diperoleh thitung 3.560, sedangkan ttabel pada 
taraf signifikan 5% adalah 1.674 sehingga 
diperoleh thitung ˃ ttabel dan nila sig (2-tailed) 
data posttest 0,001 ˂ 0,05 yang membuktikan 
bahwa Hipotesis alternatif diterima dan 
Hipotesis nol ditolak. 

 
Saran 

Dengan hasil penelitian yang dilakukan, 
diharapkan pihak sekolah dapat mendukung 
dan menfasilitasi guru untuk menggunakan 
model pembelajaran yang beragam salah 
satunya model Joyfull Learning berbantuan 
media kartu bilangan, sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung secara menarik dan dapat 
meningkatkan ketertarikan peserta didik 
untuk belajar. 
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